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ORINEWS.id — Pimpinan DPR meminta Kementerian Perlindungan
Pekerja Migran Indonesia (KP2MI) untuk segera membentuk tim
investigasi terkait insiden penembakan yang menewaskan Warga
Negara Indonesia (WNI) oleh Agensi Penguatkuasaan Maritim
Malaysia (APMM).

“Kami mendorong Kementerian P2MI untuk membentuk tim
investigasi untuk mengungkap insiden berdarah tersebut secara
transparan, melakukan pendampingan hukum terhadap korban
penembakan,” ujar Wakil Ketua DPR, Sufmi Dasco Ahmad, dalam
keterangan resminya, Senin 27 Januari 2025.

Selain itu, Dasco juga meminta KP2MI memberikan pendampingan
hukum bagi korban dan keluarga korban serta pengaturan
pemulangan jenazah korban untuk dimakamkan di Tanah Air.

“Melakukan pendampingan hukum terhadap korban penembakan.
Mengatur pemulangan jenazah korban penembakan untuk dimakamkan
di kampung halamannya,” harapnya.

Lebih lanjut, Ketua Harian DPP Partai Gerindra itu
mengungkapkan bahwa DPR melalui komisi terkait akan membentuk
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tim khusus untuk memantau penanganan kasus ini.

Hal itu agar penyelidikan dapat berjalan secara tuntas dan
transparan.

“DPR RI melalui komisi terkait akan membentuk tim untuk
memantau penanganan 1insiden berdarah tersebut, sehingga
penanganan kasus 1ini dapat diungkap secara tuntas dan
transparan,” pungkasnya.

Diberitakan sebelumnya, seorang WNI tewas dan empat lainnya
terluka akibat penembakan yang dilakukan aparat keamanan
Malaysia Agensi Penguatkuasaan Maritim Malaysia (APMM) di
sekitar perairan Tanjung Rhu, Selangor, Malaysia.

Direktur Perlindungan WNI (PWNI) Kementerian Luar Negeri RI
Judha Nugraha mengatakan pihaknya telah berkoordinasi dengan
KBRI Kuala Lumpur dan Polisi DiRaja Malaysia (PDRM) untuk
memeriksa korban WNI.

“Atas insiden ini, KBRI telah meminta akses kekonsuleran untuk
menjenguk jenazah dan menemui para korban luka,” ungkapnya
kepada media pada Minggu, 26 Januari 2025.[source:rmol]



